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EVALUASI STRATEGI DINAS TENAGA KERJA
DALAM PENYALURAN TENAGA KERJA
DI KOTA SAMARINDA

Fadhil Ikhwan Haulian!

Abstrak

Fadhil Ikhwan Haulian, Judul “Evaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja
Dalam Penyaluran Tenaga Kerja di kota Samarinda ”. Di bawah bimbingan Ibu
Prof. Dr. Hj. Aji Ratna Kusuma, M.Si dan Bapak Dr. Bambang Irawan, M.Si.

Tujuan dari penelitian untuk mengevaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja
Dalam Penyaluran Tenaga Kerja di kota Samarinda dan untuk menjelaskan
faktor-faktor penghambat Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran
Tenaga Kerja di kota Samarinda

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
fokus penelitian diantara lain profesionalitas aparatur dalam pelayanan
penyaluran tenaga kerja, pelaksanaan program dan pelatihan kerja, penyuluhan
dan bimbingan jabatan, penempatan kerja, serta faktor-faktor penghambat yang
di hadapi Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda dalam penyaluran tenaga kerja.
Sumber data primer yaitu key informan, kepala seksi penyaluran tenaga kerja
dan informan, staf penyaji dan penyebarluasan informasi pasar kerja, staf
pembina pelatihan, dan masyarakat sedangkan data sekunder yang berasal dari
arsip dan dokumen-dokumen dari Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda. Analisis
data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif model interaktif.

Hasil penelitian menunjukan, dalam pelayanan untuk penyaluran tenaga
kerja sudah mengantongi sertifikat 1SO 9001 tentang Manajemen Mutu,
penyaluran tenaga dari tahun 2013-2015 mengalami peningkatan jumlah tenaga
kerja yang ditempatkan, dan masih ada program yang belum terlaksana karena
kurangnya dana. Faktor penghambat adalah kurangnya kesadaran dari
perusahaan yang telah menerima tenaga kerja untuk melaporkan kembali AK/I
kepada Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda, kurangnya kesadaran dari pencari
kerja untuk melaporkan AK/I apabila selama 6 bulan belum mendapatkan
pekerjaan, serta lowongan pekerjaan yang menyertakan kriteria telah memiliki
pengalaman sehingga pencari kerja yang belum memiliki pengalaman kesulitan
memiliki pekerjaan

Kata Kunci : Penyaluran tenaga kerja di Kota Samarinda
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Dalam pelaksanaan pembangunan nasional, sumber daya manusia
mempunyai kedudukan dan peran yang sangat penting sebagai pelaku dalam

! Mahasiswa Program Studi Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik,
Universitas Mulawarman. Email: fadhilikhwanh@gmail.com



Evaluasi Strategi DISNAKER Dalam Penyaluran Tenaga Kerja (Fadhil 1.H)

mencapai tujuan pembangunan. Tenaga Kkerja sebagai salah satu unsur
pembangunan sumber daya manusia ( Human Research ) diarahkan untuk
meningkatkan kualitas dan partisipasi dalam pembangunan serta melindungi hak
dan kepentingan masyarakat sesuai dengana harkat dan martabat kemanusiaan.
Hal ini sesuai dengan Undang-undang Dasar Tahun 1945 pasal 27 ayat (2) yang
menyebut bahwa tiap tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan penghidupan
yang layak bagi kemanusiaan.

Pembangunan sumber daya manusia diselenggarakan atas keterpaduan
dan kemitraan sebagaimana ditetapkan dalam Rencana Strategi Kementrian
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Tahun 2010-2014 menyebutkan bahwa sebagai
bagian dari pembangunan nasional bidang ketenagakerjaan dan ketransmigrasian
merupakan bagian dari upaya pengembangan sumber daya manusia dan sumber
daya alam yang memegang peranan penting dalam mewujudkan pembangunan
manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya.

Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda yang bertugas melaksanakan
sebagian urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Daerah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang ketenagakerjaan, dan
memiliki fungsi yang tertera di dalam Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2008
tentang Pembentukan Susunan Organisasi kota Samarinda dan Tata Kerja Dinas-
dinas Kota Samarinda.

Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dituntut untuk memaksimalkan
pelayanan penyaluran tenaga kerja,. Penyaluran tenaga kerja berupa pelayanan
untuk menempatkan masyarakat atau calon tenaga sesuai dengan keahlian atau
bidang yang diinginkan masyarakat atau calon tenaga kerja. Pelayanan Dinas
Tenaga Kerja kepada masyarakat tertera di dalam Rencana Strategi Dinas
Tenaga Kerja Kota Samarinda Tahun 2011-2015 yaitu pembuatan kartu angkatan
kerja ( AK/l/kartu kuning ), penyebarluasan informasi lowongan pekerjaan,
pemberian penyuluhan dan bimbingan jabatan bagi calon tenaga kerja hingga
mereka mendapatkan pekerjaan sesuai dengan pendidikan dan keterampilan yang
dimilikinya.

Sistem evaluasi dibutuhkan untuk memanfaatkan umpan balik ( feedback )
sebagai masukan untuk pembentukan strategi baru dan sebagai sarana untuk
penilaian bahwa rencana strategis yang telah dipilih sudah konsisten, tepat, dan
dapat dijalankan dengan analisis internal dan eksternal serta rencana untuk
melaksanakannya, sehingga permasalahan tersebut di atas bisa teratasi

Hasil pengamatan peneliti di kantor Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda,
permasalahannya bahwa pencari kerja masih kesulitan untuk mendapatkan
pekerjaan yang diminati oleh pencari kerja tersebut hal-hal yang menjadi faktor
kesulitan tersebut adalah tidak sesuai dengan keinginan dari perusahaan sehingga
pencari kerja belum bisa lulus seleksi, sebagian besar dari perusahaan yang
mendaftarkan lowongan di Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda menyertakan
telah berpengalaman dalam suatu bidang, sedangkan beberapa pendaftar sebagai
pencari kerja belum mempunyai pengalaman kerja.
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Fakta yang ada di masyarakat saat ini dari data Badan Pusat Statistik (
BPS ) tahun 2013 jumlah penduduk kota Samarinda yang berada pada kelompok
angkatan kerja sebesar 349.352 ribu jiwa dan dari jumlah penduduk yang
termasuk dalam kelompok angkatan kerja tersebut ada 8,57% yang termasuk
pengangguran terbuka, yang dimaksud pengangguran terbuka yaitu masyarakat
yang sungguh-sungguh tidak mempunyai pekerjaan.

Jumlah penduduk yang besar ini merupakan potensi bagi pembangunan
daerah jika secara kualitas mempunyai kemampuan untuk menggerakan roda
perekonomian daerah. Namun disisi lain ini berarti bahwa semakin besar pula
jumlah orang yang mencari pekerjaan yang akan menimbulkan masalah
ketenagakerjaan Kkhususnya masalah penyediaan lapangan pekerjaan yang
memadai.

Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dikemukakan tersebut diatas, maka
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran Tenaga Kerja di
kota Samarinda ?
b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam
Penyaluran Tenaga Kerja di kota Samarinda?

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah :
a. Untuk mengevaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran Tenaga
Kerja di kota Samarinda
b. Untuk menjelaskan faktor-faktor penghambat Strategi Dinas Tenaga Kerja
Dalam Penyaluran Tenaga Kerja di kota Samarinda

Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan akan memberi manfaat

yakni:

1) Secara Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan dapat membandingkan antar teori yang diperoleh dibangku
kuliah dengan kenyataan yang ada di lapangan dalam rangka meningkatkan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama dibangku
kuliah khususnya yang berkaitan dengan ilmu Administrasi Negara.

2) Secara Praktis

a. Dapat memberi masukan dan sebagai bahan reverensi pemerintah yang
relevan dalam Evaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran
Tenaga Kerja di kota Samarinda.
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan sumber informasi dan
dapat lebih disempurnakan oleh peneliti lain di masa yang akan datang.

TINJAUAN PUSTAKA
Kerangka Dasar Teori
Evaluasi

Evaluasi berasal dari kata evaluation berasal dari Bahasa inggris diserap
ke dalam perbendaharaan istilah bahasa Indonesia bertujuan mempertahankan
kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal Indonesia menjadi evaluasi. Definisi
evaluasi menurut Suchman ( Dalam Arikunto dan Abdul Jabar, 2010 : 1)
menyatakan bahwa evaluasi sebagai sebuah proses menentukan hasil yang telah
dicapai beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya
tujuan. Definisi evaluasi lain, menurut Worthen dan Sanders ( dalam Arikunto
dan Abdul Jabar, 2010 : 1 ) mengatakan bahwa evaluasi kegiatan mencari
informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu program, produksi,
prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan.

Evaluasi Strategi

Strategi berperan sebagai penentu arah organisasi dalam pelaksanaan
tugas sehingga mendekati tercapainya tujuan organisasi yang telah disepakati.
Siagian ( 2002 : 212 ) berpendapat bahwa dalam melakasanakan strategi selalu
terdapat jarak waktu yang mengakibatkan strategi yang telah ditetapkan itu tidak
seluruhnya dapat dilaksanakan. Situasi, kondisi, berbagai jenis perubahan perlu
dievaluasi untuk melihat dampaknya terhadap strategi yang telah ditetapkan itu.
Menurut Siagian ( 2002 : 213 ) menyatakan bahwa perlu dinilai faktor-faktor apa
yang tidak atau kurang diperhitungkan dan perubahan-perubahan apa yang terjadi
sehingga strategi yang telah ditetapkan itu kurang memenuhi harapan dalam
memainkan peranannya sebagai penentu arah yang harus ditempuh oleh
organisasi. Dengan kata lain evaluasi yang ditujukan terhadap strategi organisasi
sangat mungkin berakibat pada kebutuhan melakukan reformulasi strategi untuk
dilaksanakan di masa-masa yang akan datang.

Kriteria-kriteria Evaluasi Strategi
Menurut Richard P. Rumelt ( dalam Nilasari 2014 : 153 ) ada empat
kriteria dalam mengevaluasi strategi, yaitu :
a. Kesesuaian ( Consonance)
Faktor internal dan ekternal perusahaan disesuaikan. Sebuah strategi harus
dapat merepresentasikan respons adaptif pada lingkungan eksternal serta
perubahan yang terjadi.
b. Keunggulan ( Advantage )
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Sebuah strategi harus dapat menyediakan pembuatan atau pengaturan dari
keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif normalnya merupakan hasil
dari tiga hal yaitu sumber daya, kemampuan ( Skill ), dan posisi.

c. Konsistensi ( Consistency )
Sebuah strategi yang konsisten pada kebijakan dan juga tujuan strategi itu
sendiri dan ada tiga pedoman yang mendasari konsistensi yaitu persoalan
manajerial, keberhasilan departemen, dan isu kebijakan organisasi

d. Kelayakan ( Feasibility )
Sebuah strategi jangan sampai membuat permasalahan baru yang sulit untuk
diselesaikan. Pada evlauasi strategi, penting untuk mengetahui apakah
organisasi mempunyai kemampuan, kompetensi, keterampilan, dan bakat
yang diperlukan untuk strategi yang diberikan.

Pengertian Strategi

Definisi strategi yang dikemukakan oleh Chandler ( dalam Rangkuti,
2006 : 4 ) menyatakan bahwa strategi adalah tujuan jangka panjang dari suatu
perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi semua sumber daya yang
penting untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan Hamel dan Prahalad (
dalam Rangkuti 2015 : 4 ) menjelaskan bahwa setiap strategi merupakan
tindakan yang bersifat intermental ( senantiasa meningkat ) dan terus-menerus,
serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh
para pelanggan di masa depan.

Dimensi Strategi

Kegiatan perencanaan mengandung resiko karena betapa cermatnya
perhitungan dan prediksi tentang masa depan yang akan dihadapi itu dilakukan,
dalam perencanaan selalu terdapat elemen ketidakpastian. Untuk mengurangi atau
memperkecil dampak ketidakpastian itu, berbagai dimensi keputusan strategi
berikut ini perlu dikenali dan diperhitungkan ( dalam Siagian 2002 : 18).
a. Dimensi Keterlibatan Manajemen Puncak
b. Dimensi Alokasi Dana
c. Dimensi Waktu dan Keputusan Strategi
d. Dimensi Orientasi Masa Depan
e. Konsekuensi Isu Strategi Yang Multifaset
f. Dimensi Lingkungan Eksternal

Konsep-konsep Strategi

Dalam perkembangannya, konsep mengenai strategi terus berkembang.
Pemahaman yang baik mengenai konsep strategi dan konsep-konsep lain yang
berkaitan, sangat menentukan suksesnya strategi yang disusun. Dalam
Rangkuti ( 2015 : 5) Konsep-konsep tersebut adalah sebagai berikut :
A. Kompetensi Khusus ( Distinctive Competence )
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Tindakan yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat melakukan kegiatan
lebih baik dibandingkan dengan pesaingnya. Kompetensi khusus menjelaskan
kemampuan spesifik suatu organisasi. Menurut Day dan Wensley ( dalam
Rangkuti 2015 : 5 ), indentifikasi kompetensi khusus dalam suatu organisasi
meliputi:

1) Keahlian tenaga kerja
2) Kemampuan sumber daya

Keahlian sumber daya manusia yang tinggi muncul dari kemampuan
membentuk fungsi khusus yang lebih efektif dibandingkan dengan pesaing.
Semua keahlian dan kemampuan dapat diciptakan melalui penggunaan seluruh
potensi sumber daya yang dimiliki.

B. Keunggulan Bersaing ( Competitive Advantage )

Kegiatan spesifik yang dikembangkan oleh perusahaan atau organisasi
agar lebih unggul dibandingkan dengan pesaingnya. Menurut Porter ( dalam
Rangkuti 2015 : 6 ), ada tiga strategi yang dapat dilakukan organisasi untuk
memperoleh keunggulan bersaing yaitu :

1) Kepemimpinan Harga ( Cost Leadership )
2) Diferensiasi
3) Fokus

Dapat disimpulkan bahwa konsep keunggulan khusus dan keunggulan
bersaing membawa kesuksesan bagi sebuah organisasi menjadikan organisasi
yang kuat dengan memiliki tenaga kerja atau sumber daya manusia yang
berkompeten sehingga dapat mengatasi ancaman dengan baik.

Manajemen Strategi

Pencapaian tujuan organisasi sebagian ekselerator dan dinamisator
sehingga tujuan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Sejalan dengan hal
tersebut, strategi diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan. Menurut Rangkuti (
dalam Akdon 2006 : 2 ) dalam perkembangannya konsep mengenai strategi
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Menurut Hunger dan Wheelen
( dalam Akdon 2006 : 6 ) berpendapat bahwa manajemen strategi adalah
serangkaian daripada keputusan manajerial dan kegiatan-kegiatan yang
menentukan keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang. Kegiatan tersebut
sendiri dari perumusan atau perencanaan strategi, pelaksanaan atau implementasi,
dan evaluasi

Manajemen Sumber Daya Manusia
Sebelum membahas pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia ada
baiknya ditelusuri beberapa istilah pokok beserta pengertian-pengertian yang
terkait. Manajemen Sumber Daya Manusia terdapat pengertian utama ( dalam
Gomes 2007 : 1), yaitu :
a. Manajemen berasal dari kata kerja to manage, yang artinya mengurus,
mengatur, melaksanakan, dan mengelola.
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b. Sumber Daya Manusia ( SDM ) merupakan salah satu sumber daya yang
terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas,
secara umum, sumber daya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa
dikelompokan atas dua macam, yaitu : Sumber daya manusia ( Human
Resource ) dan sumber daya non-manusia ( Non-human Resource ).

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Fungsi manajemen sumber daya manusia ( dalam Hasibuan 2006 : 22 )
meliputi pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, kompensasi,
pengintegrasian,  pemeliharaan,  kedisiplinan,  pemberhentian.  Dengan
memperhatikan fungsi-fungsi manajemen organisasi akan berjalan dengan baik
apabila sumber daya manusia yang ada di dalam organisasi tersebut terorganisir
dengan baik pula mulai dari majemen puncak sampai bawahannya, dan
dikendalikan oleh manajemen puncak, sehingga fungsi-fungsi manajemen dapat
berjalan dengan tepat dan tujuan organisasi dapat tercapai.

Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia kerja. Di
dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pasal 1
ayat 2 bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan
guna menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri
maupun untuk masyarakat. Menurut Mulyadi ( 2003 : 57 ), tenaga kerja adalah
penduduk dalam usia kerja ( berusia 15-64 tahun ) atau jumlah seluruh penduduk
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan
terhadap tenaga mereka, dan jika mereka mau bepartisipasi dalam aktivitas
tersebut.

Pasar Tenaga Kerja

Menurut  Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, perluasan penempatan tenaga kerja adalah kegiatan untuk
mempertemukan tenaga kerja dengan pemberi kerja, sehingga tenaga kerja
dengan pemberi kerja dapat memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuannya, dan pemberi kerja dapat memperoleh tenaga kerja
yang sesuai dengan kebutuhannya.

Penyaluran Tenaga Kerja

Di dalam Peraturan Mentri Ketenagakerjaan dan Transmigrasi nomor 07
tahun 2008 pasal 1 nomor 1 penempatan tenaga kerja adalah proses pelayanan
kepada pencari kerja untuk memperoleh pekerjaan dan pemberi kerja dalam
pengisian lowongan kerja sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan.
Pelaksanaan penempatan tenaga kerja bertugas memberikan pelayanan kepada
pencari kerja untuk menemukan dan memiliki pekerjaan yang produktif sesuai
dengan kemampuan dan kompetensinya yang memberikan penghidupan yang
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layak sesuai harkat kemanusiaan dan kepada pemberi kerja yang berbentuk badan
usaha atau perorangan untuk mendapatkan tenaga kerja yang memenuhi syarat-
syarat jabatan yang diperlukan.

Definis Konsepsional

Definisi konsepsional dari penelitian ini adalah Evaluasi Strategi Dinas
Tenaga Kerja Dalam Penyaluran Tenaga Kerja adalah kegiatan mencari informasi
dan menilai strategi yang telah dibuat oleh Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda
dalam hal penyaluran tenaga kerja berupa Profesionalitas aparatur dalam
melakukan pelayanan kepada pencari Kkerja, pelaksanaan program dan kegiatan
pelatihan kerja bagi calon tenaga kerja, memberikan penyuluhan dan bimbingan
jabatan bagi pencari kerja yang belum berpengalaman, serta ditempatkannya
tenaga Kkerja tersebut.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berkenaan dengan judul skripsi ini, yaitu Strategi Dinas Tenaga Kerja
Dalam Penyaluran Tenaga Kerja Di Kota Samarinda, maka penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif, dengan alasan karena penulis
berusaha untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena-fenomena yang
terjadi di lapangan. Menurut Moelong ( 2011 : 6 ) Penelitian deskriptif kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah.

Fokus Penelitian

Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah :

1. Evaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran Tenaga Kerja Di
Kota Samarinda mengenai :

Profesionalitas aparatur dalam pelayanan penyaluran tenaga kerja
Pelaksanaan program dan pelatihan kerja

Penyuluhan dan bimbingan jabatan

Penempatan tenaga kerja

Faktor penghambat yang dihadapi Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda dalam
penyaluran tenaga kerja.

Ne oo

Sumber Data

Sumber data primer yaitu key informan, kepala seksi penyaluran tenaga
kerja dan informan, staf penyaji dan penyebarluasan informasi pasar kerja, staf
pembina pelatihan, dan masyarakat sedangkan data sekunder yang berasal dari
arsip dan dokumen-dokumen dari Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda.
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pemilihan narasumber dilakukan melalui teknik Purposive Sampling dan
Accidental Sampling. Menurut Sugiyono ( 2005 : 53 ) purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, menurut
Nasution ( 2012 : 98 ) Accidental sampling adalah sampel yang diambil secara
kebetulan.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang diperlukan yaitu dengan menggunakan beberapa
prosedur, yaitu :

A. Riset pustaka ( Library Research )
Yaitu dengan mempelajari teori-teori dari literature atau buku-buku
perpustakaan, catatan, bacaan lain agar dapat membantu dalam penemuan
masalah pemecahan dan menguji kebenaran dari hasil pemikiran.

B. Riset lapangan ( Field Research)
Penelitian lapangan adalah kegiatan yang peneliti lakukan dengan cara turun
langsung ke lapangan meneliti objek penelitian maupun pencarian informasi
data-data dari narasumber.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi, wawancara, dan dokumentasi ( Sugiyono 2005 : 62 ).

a) Observasi
Berarti pengamatan, penglihatan, sedangkan secara khusus, observasi adalah
mengamati dan mendengarkan dalam rangka memahami, mencari jawaban,
mencari bukti terhadap fenomena sosial selama beberapa waktu tanpa
mempengaruhi  fenomena yang diamati, dengan mencatat, merekam,
memotret, guna menemukan data yang akan dianalisis.

b) Wawancara
Wawancara adalah pertemuan 2 orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.

¢) Dokumen
Hasil penelitian dari observasi atau wawancara, akan lebih dapat dipercaya
apabila didukung data-data berupa dokumen yang resmi dan dapat
dipertanggung jawabkan sebagai pelengkap data primer yang diperoleh
melalui wawancara.

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
metode penelitian Analisis Data Model Interaktif oleh Matthew B. Milles, A.
Michael Hubermen dan Johnny Saldana. Sebagaimana dikatakan bahwa di dalam
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analisis data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan.

Aktivitas dalam analisis data yaitu:

a) Data Collection,
Pengumpulan data adalah data pertama atau data mentah yang dikumpulkan
dalam suatu penelitian.

b) Data Condensation
Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis, transkip
wawancara, dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya.

c) Data Display
Penyajian data adalah sebuah pengorganisasian, penyatuan dari infomasi yang
memungkinkan penyimpulan dan tindakan. Penyajian data membantu dalam
memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu, termasuk analisis
yang lebih mendalam atau mengambil tindakan berdasarkan pemahaman.

d) Conclusion Drawing/Verifications
Kegiatan analisis data yang terakhir adalah Penarikan kesimpulan, dimana
mulai dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-
koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan proposisi.Kesimpulan-
kesimpulan “final” mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir,
tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan,
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang digunakan,
kecakapan peneliti, dan tuntutan-tuntutan pemberi data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Tenaga Kerja di Kota Samarinda

Selama tahun 2013-2015 total Penduduk Yang Bekerja (PYB) mengalami
peningkatan, yakni dari sebanyak 317.540 orang pada tahun 2013 meningkat
menjadi sebanyak 322.938 orang pada tahun 2014. Pada tahun 2015 penduduk
yang bekerja mengalami pertumbuhan sebesar 6,48% atau mengalami
pertambahan sebanyak 20.929 orang sehingga menjadi 343.867 orang.
1. Profesionalitas aparatur dalam pelayanan penyaluran tenaga kerja

Sertfikat ISO yang telah diterima oleh Dinas Tenaga Kerja Kota
Samarinda dijadikan acuan bagi pegawai untuk bersikap profesional kepada
masyarakat sebagai pengguna layanan pencari kerja pada Dinas Tenaga Kerja
Kota Samarinda. Jenis standard internasional di bidang sistem manajemen mutu
yaitu ISO 9001, jadi suatu lembaga/organisasi yang telah mendapatkan akreditasi
ISO tersebut, dapat dikatakan telah memenuhi persyaratan internasional dalam hal
manajemen penjaminan mutu yang dihasilkannya.
2. Pelaksanaan program dan pelatihan kerja

Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda menjadi fasilitator bagi tenaga kerja
yang belum memiliki pengalaman kerja serta masyarakat yang ingin
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melaksanakan pelatihan keterampilan dengan bekerja sama dengan LPK atau LLS
guna menyiapkan infrastruktur dan instruktur yang sesuai dengan bidang
pelatihan serta fasilitas pendukung untuk melaksanakan pelatihan. jumlah peserta
pelatihan kerja dari tahun 2013-2014 mengalami penurunan sebesar 60% dan
meningkat kembali pada tahun 2015 sebesar 76%. Pelaksanaan program
pemagangan pada tahun 2015 terjadi penurunan pelaksanaan pemagangan di
Kota Samarinda sebanyak 81% yang dikarenakan berkurangnya perusahaan
yang membuka program pemagangan pada perusahaan mereka serta
munculnya sistem pemagangan per-paket yang biasanya 1 paket untuk 10
orang saja, sedangkan di tahun 2014 ada 196 perusahaan yang membuka
program pemagangan dan tenaga kerja yang berhasil di tempatkan juga
mengalami penurunan sebesar 54%
3. Penyuluhan dan bimbingan jabatan

Penyuluhan belum bisa terlaksana dikarenakan permohonan pelaksanaan
penyuluhan tidak diterima oleh pemerintah kota dikarenakan kurangnya dana, dan
dalam melaksanakan bimbingan jabatan dilaksanakan secara langsung pada saat
masyarakat melaksanakan proses pendaftaran AK/I pada Dinas Tenaga Kerja
Kota Samarinda.
4. Penempatan tenaga kerja

Dalam penempatan tenaga kerja, calon tenaga kerja dipastikan telah
terdaftar dan memiliki AK/I dan siap untuk masuk ke dunia kerja mempunyai
keahlian yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh perusahaan, tetapi
kesulitannya, beberapa perusahaan ada yang mencari tenaga kerja yang sudah
mempunyai pengalaman kerja. Terdapat peningkatan dalam penempatan tenaga
kerja yang signifikan pada tahun 2013 hingga 2014 sebesar 76% dikarenakan
jumlah permintaan tenaga dan peluang kerja yang cukup besar serta pada tahun
2015 masih terdapat peningkatan sebesar 17% atas jumlah penempatan tenaga
kerja di Kota Samarinda.
Faktor Penghambat yang dihadapi Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dalam
penyaluran tenaga kerja

Hambatan yang ada pada Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dalam
penyaluran tenaga kerja adalah kurangnya pegawai tetap untuk memenuhi semua
bagian dalam pelayanan, fasilitas online yang belum bisa terealisasi karena
kurangnya anggaran, sehingga pelayanan Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda
kurang efektif dan efisien. Dalam pelaksanaan program dan pelatihan kerja Dinas
Tenaga Kerja kota Samarinda tidak memiliki instruktur dalam setiap bidang
pelatihan. Kurangnya perhatian pemerintah dalam peningkatan kualitas sumber
daya manusia, terutama dalam hal anggaran dana untuk melakukan penyuluhan
kepada pencari kerja yang baru saja akan masuk ke dunia kerja. Serta kurangnya
kesadaran dari perusahaan yang telah menerima tenaga kerja untuk melaporkan
kembali AK/I kepada Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda, kurangnya kesadaran
dari pencari kerja untuk melaporkan AK/l apabila selama 6 bulan belum
mendapatkan pekerjaan,
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Pembahasan

Evaluasi diperlukan untuk mempelajari strategi tersebut berhasil atau
gagal. Proses evaluasi juga bisa dijadikan patokan untuk proses perumusan
strategi selanjutnya. Sesuai dengan pendapat dari Richard P. Rumelt ( dalam
Nilasari 2014 : 153 ) tentang kriteria-kriteria evaluasi strategi, penulis
mengevaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran Tenaga Kerja Di
Kota Samarinda, sebagai berikut :

A. Kesesuaian ( Consonance )

Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda telah membuat Rencana Strategis
dan dilaksanakan sesuai strategi yang telah disepakati, tetapi dalam
pelaksanaannya terdapat ketidaksesuaian antara program dengan faktor eksternal,
seperti pelaksanaan penyuluhan belum bisa dilaksanakan, Dinas Tenaga Kerja
Kota Samarinda telah beberapa kali untuk mengajukan pelaksanaan penyuluhan
tetapi tidak diteriman pengajuan perijinan pelaksanaan penyuluhan tersebut oleh
pemerintah kota dikarenakan kurangnya dana.

Kemudian dalam hal pelatihan kerja Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda
belum memiliki instruktur dan kurangnya sarana dan prasarana, sehingga dalam
pelaksanaan pelatihan kerja Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda harus bekerja
sama dengan lembaga pelatihan kerja atau lembaga latihan swasta yang ada.

B. Keunggulan ( Advantage )

Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dalam pelayanan pencari Kkerja
mendapatkan sertifikat standar internasional yaitu 1SO 9001 berkaitan dengan
manajemen mutu sehingga dapat menciptakan pegawai dengan profesionalitas
tinggi dalam melayani masyarakat. Dalam hal penyaluran tenaga kerja, Dinas
Tenaga Kerja Kota Samarinda mengalami peningkatan dari tahun 2013-2015
dikarenakan terlaksananya program yang memiliki keunggulan dalam
memfasilitasi pencari kerja untuk mendapatkan pekerjaan.

C. Konsistensi ( Consistency )

Dalam hal konsistensi Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dikatakan
konsisten dalam pelaksanaan strategi yang sesuai dengan rencana strategis, karena
kebijakan dan rencana strategis dijadikan pedoman dalam pelaksanaan penyaluran
tenaga kerja.

D. Kelayakan ( Feasibility )

Pada evaluasi strategi penting untuk mengetahui kelayakan sebuah
strategi, Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dalam hal ini dapat dikatakan layak
karena memiliki kompetensi, keterampilan, dan kemampuan yang cukup
memadai, walaupun dalam hal kemampuan pelaksanaan strategi masih terdapat
beberapa kekurangan.

PENUTUP
Kesimpulan
Dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
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1. Evaluasi Strategi Dinas Tenaga Kerja Dalam Penyaluran Tenaga Kerja Di Kota

Samarinda mengenai :

a. Profesionalitas aparatur dalam pelayanan penyaluran tenaga kerja
Dalam profesionalitas aparatur dalam pelayanan penyaluran tenaga kerja
sudah terbilang baik karena untuk pelayanan di Dinas Tenaga Kerja kota
Samarinda sudah mengantongi sertifikat 1SO 9001 berkaitan dengan
manajemen mutu, sehingga dapat menciptakan pegawai yang memiliki
profesionalitas tinggi dalam melayani masyarakat.

b. Pelaksanaan program dan pelatihan kerja
Dalam proses pelaksanaan program dan pelatihan kerja Dinas Tenaga
Kerja kota Samarinda hanya sebagai fasilitator dengan tidak memiliki
instruktur tetap sehingga Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda
membutuhkan kerja sama dari lembaga pelatihan kerja atau lembaga
latihan swasta di kota Samarinda. Dan dari pelaksanaan program dan
pelatihan kerja pada tahun 2014 berhasil menempatkan 139 peserta untuk
bekerja, dan tahun 2015 berhasil menempatan 63 peserta untuk bekerja.

c. Penyuluhan dan bimbingan jabatan
Dinas Tenaga Kerja kota Samarinda melaksanakan penyuluhan dan
bimbingan jabatan kepada pencari kerja dengan memberikan gambaran
kepada para pencari kerja dan masyarakat yang akan memasuki dunia kerja
termasuk siswa dan mahasiswa yang baru menyelesaikan jenjang
pendidikannya, tentang peluang kerja dan kondisi kerja yang tersedia di
pasar kerja serta bimbingan jabatan juga sebagai sarana untuk
menumbuhkan minat para pencari kerja untuk memilih lowongan
pekerjaan yang tidak sesuai dengan minat pencari kerja. Dalam
pelaksanaan penyuluhan kepada calon tenaga kerja belum maksimal
dikarenakan terbatasnya dana yang dianggarkan, sedangkan untuk
pelaksanaan bimbingan jabatan dilaksanakan secara langsung pada saat
masyarakat mendaftarkan diri sebagai pencari kerja

d. Penempatan tenaga kerja
Dalam penempatan tenaga kerja yang dilakukan Dinas Tenaga Kerja Kota
Samarinda dari tahun 2013-2015 dikarenakan jumlah permintaan tenaga
dan peluang kerja yang cukup besar dan pemanfaatan keunggulan dari
program program yang memfasilitasi pencari kerja untuk mendapatkan
pekerjaan.

2. Faktor penghambat Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda dalam penyaluran

tenaga kerja.

Faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi Dinas Tenaga Kerja Kota
Samarinda dalam penyaluran tenaga kerja adalah kurangnya kesadaran dari
perusahaan yang telah menerima tenaga kerja untuk melaporkan kembali AK/I
kepada Dinas Tenaga Kerja Kota Samarinda, kurangnya kesadaran dari pencari
kerja untuk melaporkan AK/I apabila selama 6 bulan belum mendapatkan
pekerjaan, serta lowongan pekerjaan yang menyertakan kriteria telah memiliki
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pengalaman sehingga pencari kerja yang belum memiliki pengalaman kesulitan

memiliki pekerjaan

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis memberikan
saran-saran sebagai berikut :

1. Perlunya pemberian informasi lebih lanjut secara langsung kepada pencari
kerja telah mendapatkan AK/l dengan memberikan informasi tentang
pelatihan kerja dan bimbingan jabatan kepada pencari kerja yang belum
memiliki pengalaman kerja, sehingga pencari kerja dapat mengetahui apa
yang mereka lakukan selanjutnya.

2. Meningkatkan pelaksanaan penyuluhan dan bimbingan jabatan kepada
pencari kerja yang belum memiliki pengalaman kerja,

3. Perlu adanya peningkatan kualitas tenaga kerja melalui program dan pelatihan
kerja dalam membekali pencari kerja melalui lembaga swasta, pemerintah dan
meningkatkan program pemagangan baik dalam negeri maupun luar negeri.

4. Meningkatkan sistem informasi pasar kerja dengan melalui, Job Market Fair,
media sosial, website, media cetak, dan lain-lain. Sehingga dapat
mempercepat pemenuhan lowongan kerja yang tersedia.
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